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ABSTRAK 
 
 

Wisata air Sungai Pleret Kota Semarang merupakan barang publik yang 
sekarang menjadi tempat tujuan wisata dan memiliki dua sifat yang dominan yaitu 
non rivalry dan non excludability. Para pengguna barang dan jasa lingkungan 
hanya ingin memanfaatkannya saja tanpa peduli kelestariannya. Kerusakan di 
sekitar kawasan wisata air Sungai Pleret sudah mulai terlihat seperti paving blok yang 
rusak, lingkungan yang kotor, sungai yang banyak sampah, dan kurangnya sistem 
keamanan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besarnya nilai yang bersedia 
dibayarkan pengunjung dalam upaya pelestarian lingkungan wisata air Sungai 
Pleret Kota Semarang dengan menggunakan Contingent Valuation Method 
(CVM), mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya nilai yang 
bersedia dibayarkan  pengunjung dalam upaya pelestarian lingkungan wisata air 
Sungai Pleret Kota Semarang dengan menggunakan alat analisis regresi linear 
berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya nilai rata-rata yang 
bersedia dibayarkan pengunjung adalah sebesar Rp 2.900,00. Nilai tersebut dapat 
digunakan acuan dalam penetapan retribusi masuk yang selanjutnya dapat 
digunakan sebagai dana untuk melakukan upaya pelestarian lingkungan wisata air 
Sungai Pleret Kota Semarang. Variabel persepsi keindahan alam, pendapatan, 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya nilai yang 
bersedia dibayarkan pengunjung wisata air Sungai Pleret Kota Semarang pada 
α=5 persen. Variabel jarak, frekuensi berpengaruh negatif signifikan terhadap 
besarnya nilai yang bersedia dibayarkan pengunjung wisata air Sungai Pleret Kota 
Semarang. Variabel pengetahuan lingkungan sungai tidak berpengaruh signifikan 
terhadap besarnya nilai yang bersedia dibayarkan pengunjung.  
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